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Abstract: The purpose of this study is to analyze the effect of the guided inquiry learning
model on the critical thinking skills of tenth-grade students at SMAN 6 Mataram. This
research was conducted at SMAN 6 Mataram with a population consisting of all tenth-
grade students. The method used in this study was quantitative with a quasi-experimental
design. The sampling technique applied was random sampling, with specific
considerations based on students’ academic abilities, determined through a costat test. As a
result, class X-7 was selected as the experimental group and class X-6 as the control group.
Critical thinking skills were measured using essay-type questions. Data analysis in this
study employed Analysis of Covariance (ANCOVA) with classical assumption tests,
including normality, homogeneity, and linearity tests. The results showed that there was a
significant effect of the guided inquiry learning model on students’ critical thinking skills,
as indicated by a significance value of 0.000 < 0.05. The adjusted mean score of the
experimental class was 64.548, which was higher than that of the control class, which was
46.882. In addition, the N-Gain score of the experimental class was higher (50.87%)
compared to the control class (28.67%). These findings indicate that the stages involved in
the guided inquiry learning model can create a more active and interactive learning
environment, thereby enhancing students’ critical thinking skills.
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Abstrak: :Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 6 Mataram. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 6 Mataram dengan populasi kelas X. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif jenis eksperimen semu atau quasy eksperiment. Teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling yaitu pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu berdasarkan kemampuan akademik siswa yang ditentukan dengan
menggunakan uji costat sehingga didapatkan kelas X-7 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-6

sebagai kelas kontrol. Kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan soal uraian (essay).
Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis kovarian (ANKOVA) dengan uji asumsi
klasik yakni uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas X SMA Negeri 6 Mataram dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai rata-
rata terkoreksi kelas eksperimen sebesar 64,548 lebih besar dari kelas kontrol yakni 46,882,
Selain itu nilai N-Gain kelas eksperimen lebih besar 50.87% dibandingkan kelas kontrol yaitu
28,67%. Hasil ini menunjukkan tahapan pembelajaran model pembelajaran inkuiri terbimbing
mampu menjadikan pembelajaran lebih aktif dan interaktif sehingga dapat meningkatkan
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kemampuan berpikir Kkritis siswa.
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Pendahuluan

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran
yang bertujuan memberikan pemahaman mengenai
konsep-konsep dasar kehidupan, mekanisme proses

biologis, = hubungan antara  organisme dan
lingkungannya, serta wurgensi dalam menjaga
keanekaraman hayati (Anggrella et al, 2024).

Pembelajaran biologi menuntut peserta didik banyak
melakukan aktivitas. Pembelajaran sebagai media
peserta didik dalam mengembangkan ide atau gagasan
berbasis sains dan teknologi bertujuan memberikan
dampak positif dan meningkatkan kualitas pendidikan
kearah yang lebih baik (Nurhikmayati, 2019).
Pendidikan saat ini harus mampu beradaptasi dengan
karateristik peserta didik sesuai kebutuhan abad ke-21
yang berada pada masa pengetahuan (knowledge age)
ditandai dengan terjadinya peningkatan ilmu
pengetahuan  dikarenakan = mudahnya  dalam
mengakses berbagai informasi pengetahuan (Laksana,
2021). Hamdani et al, (2019) menyatakan bahwa
beberapa kemampuan siswa sangat perlu untuk
diberdayakan dalam pelajaran biologi seperti
kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis yaitu kemampuan siswa dalam
bernalar, = mengungkapkan, = menganalisis = dan
menyelesaikan masalah. Berpikir kritis juga digunakan
dalam memfilter informasi yang dianggap tidak masuk
akal. Kemampuan berpikir kritis diawali dengan
kemampuan seseorang dalam menilai berbagai
fenomena yang sering terjadi di sekitarnya dan menilai
dari sudut pandangnya (Saputri, 2020). Berpikir kritis
memiliki beberapa indikator yaitu Focus, Reason,
Inference, Situation, Clarity (Agustiani ef al., 2022).
Berpikir kritis bertujuan untuk menguji suatu ide atau
gagasan termasuk didalamnya melakukan
pertimbangan secara mendalam yang didasarkan pada
pendapat yang diajukan (Nurjaman, 2020). Berpikir
kritis adalah berpikir positif dengan tujuan
menghasilkan produk yang benar dan jelas, seseorang
tidak akan jatuh ke dalam lubang kenegatifan dan
kepalsuan dengan kemampuan berpikir kritis
(Armansyah et al, 2022). Berpikir kritis bertujuan untuk
menguji suatu pendapat atau ide, dalam proses ini
mencakup perimbangan atau pemikiran yang
didasarkan pada pendapat yang diajukan. Berpikir
kritis digunakan juga dalam menilai suatu pemikiran,
menafsirkan nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan
atau praktik suatu pemikiran dan nilai tersebut
(Cahyani et al, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di SMAN Negeri
6 Mataram kemampuan berpikir kritis siswa masih
cukup rendah dilihat ketika siswa cenderung
menerima informasi tanpa mempertanyakan dan
menganalisis kebenaran dari materi yang diberikan.
Siswa lebih fokus menghafal informasi tanpa
berusaha memahami konteks, sehingga sulit bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
mendalam. Kondisi ini mempengaruhi proses belajar
secara keseluruhan, karena siswa menjadi kurang
terbiasa untuk memecahkan masalah atau mencari
solusi terhadap situasi yang mereka hadapi. Siswa
cenderung kurang mandiri dalam belajar dan
bergantung pada instruksi guru tanpa inisiatif
mengeksplorasi lebih jauh. Kondisi ini berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut
dikarenakan kurangnya minat siswa untuk
memperhatikan guru disaat pembelajaran sedang
berlangsung.  Pembelajaran di  kelas  masih
menggunakan model pembelajaran konvensional,
yakni melalui metode ceramah dan demonstrasi.
Kreativitas guru dalam proses pembelajaran sangat
dibutuhkan. Model pembelajaran Inkuiri terbimbing
merupakan solusi untuk memberdayakan
kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing adalah proses pembelajaran di
mana guru memberi arahan kepada siswa untuk
melakukan aktivitas pencarian informasi melalui
sejumlah pertanyaan awal yang memicu diskusi di
kelas, guru berperan dalam menentukan masalah
yang akan dipelajari serta memberikan panduan
tentang cara menyelesaikan masalah tersebut dan
siswa bertugas menemukan jawaban atas masalah
yang diberikan (Mumpuni, 2020). Sofia et al., (2023)
menyatakan bahwa sintaks inkuiri terbimbing sebagai
berikut: 1) Orientasi, 2) Merumuskan masalah, 3)
Merumuskan hipotesis, 4) Mengumpulkan data, 5)
Menguji hipotesis, 6) Membuat Kesimpulan.

Inkuiri terbimbing memiliki karakteristik
sebagai model pembelajaran yang dalam proses
belajarnya mengajak siswa tidak hanya memecahkan
masalah namun juga memahami konsep yang
berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki. Siswa
dapat membangun pemahaman berdasarkan Pelajaran
yang telah diketahui sebelumnya (Kulthau et al., 2007:
21). Kelebihan inkuiri terbimbing yakni memberikan
ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai gaya
belajar yang mudah dipahami, model ini menekankan
pada pengembangan aspek kognitif, afektif,
psikomotor secara seimbang (Prasetiyo, 2020).
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Asni et al (2020) menyatakan terdapat
perbedaan signifikansi dari nilai hasil belajar siswa
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing, dimana nilai dari kelas yang
menerima model perlakuan inkuiri terbimbing lebih
baik daripada kelas dengan model konvensional.
Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
eksperimen atau eksperimen semu non-equivelent
control group design. Dikatakan eksperimen semu
karena jenis penelitian ini menggunakan kelompok
kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel yang memenuhi eksperimen
(Kusuma, 2023). Non-equivalent control group design
digunakan karena peneliti tidak dapat melakukan
pengacakan terhadap pemilihan kelas dalam kelompok
kontrol dan eksperimen. Pada rancangan penelitian
siswa di kelas kontrol maupun kelas eksperimen akan
diberikan pretest pada awal pembelajaran dan posttest
pada akhir pembelajaran. Secara skematis rancangan
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen O1 X1 02

Kontrol 03 X2 04
(Kusuma, 2023)

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6
Mataram, yang beralamatkan di Selagalas, Kecamatan
Sandubaya, Kota Mataram, pada semester genap tahun
ajaran 2024 /2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 6 Mataram yang
terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2024,/2025.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir  kritis. Instrumen pada penelitian ini
menggunakan soal essay dengan jumlah 5 soal dengan
indikator Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity.
Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan
dengan empat pertemuan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah random sampling yaitu pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).
Sebelum menentukan sampel dilakukan uji kesetaraan

terlebih dahulu dengan bantuan aplikasi costat for
windows. Kelas yang akan menjadi sampel penelitian
terlebih  dahulu  diuji  kesetaraannya dengan
menggunakan nilai wujian akhir semester ganjil
kemudian dianalisis menggunakan analisis varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan LSD (Least
Significant Difference) dengan memanfaatkan aplikasi
costat (Kusuma, 2023). Hal ini bertujuan supaya sampel
dalam penelitian ini berasal dari popolasi yang setara
sehingga pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat terlihat dengan mudah. Berdasarkan
hasil uji costat sampel pada penelitian ini yaitu kelas X-
7 dengan jumlah 30 siswa 17 wanita dan 13 pria sebagai
kelas eksperimen dan kelas X-6 dengan jumlah 30
siswa 14 wanita dan 16 pria sebagai kelas kontrol.
Berdasarkan desain penelitian maka ancova digunakan
untuk menganalisis data pada penelitian ini dengan
nilai pretest sebagai kovariat. Sebelum dilakukan
pengujian menggunakan ankova, data harus diuji
dengan wuji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas menggunakan Shapiro-wilk karena sampel <
50, uji homogenitas menggunakan levene’s test dan uji
linearitas menggunakan Analysis of Variance (Anova)
(Kusuma & Busyari, 2023). Uji hipotesis menggunakan
Analisis Varian (Ankova) dengan pretest sebagai
kovariat yang menunjukkan bahwa penelitian ini tidak
hanya membandingkan hasil akhir (Posttest) namun
juga mengontrol pengaruh nilai awal (Pretest).

Hasil dan Pembahasan

Instrumen kemampuan berpikir kritis terlebih
dahulu harus di uji validitas dan reliabilitasnya. Uji
Validitas yang pertama yaitu validitas isi (Content
Validity) menggunakan CVI dengan Microsoft exel dan
di peroleh angka 1 yang berarti bahwa validitas sangat
tinggi.  Selanjutnya  yaitu  validitas  konstruk
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows.
Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakna
Alpha-Cronbach dengan berbantuan SPSS 25.0 for
windows, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas.
Reliability Statistics KBK

Cronbach's Alpha N of Items
,689 5

Analisis uji asumsi klasik yang pertama yaitu uji
normalitas. Uji normalitas adalah metode yang
digunakan untuk menentukan apakah distribusi data
mengikuti pola distribusi normal atau tidak (Sinta,
2022). Hasil uji asumsi klasik uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan Shapiro wilk. Ringkasan
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hasil uji normalitas kritis

disajikan pada Tabel 3.

kemampuan berpikir

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest Kontrol 943 30 112
Postest Kontrol 949 30 160
Pretest Eksperimen .966 30 433
Postest Eksperimen 962 30 352

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi data prefest
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol adalah 0,112 >
taraf signifikansi 0,05 sehingga data pretest kemampuan
berpikir kritis kelas kontrol berdistribusi normal. Nilai
signifikansi posttest kelas kontrol yaitu 0,160 > 0,05
sehingga data terdistribusi normal. Nilai signifikansi
data pretest kelas ekperimen yaitu 0,433 > 0,05 sehingga
data terdistribusi normal. Nilai signifikansi data posttest
kelas eksperimen vyaitu 0,352 > 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen
terdistribusi normal. Secara keseluruhan data hasil

penelitian berdistribusi normal, sehingga memenuhi
syarat analisis parametrik. Ringkasan hasil uji
homogenitas data kemampuan berpikir kritis disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic df1 df2  Sig.

Pretest KBK 172 1 58 .680
Posttest KBK 2.032 1 58 159
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai

signifikansi data pretest kemampuan berpikir kritis
adalah 0,680 > taraf signifikansi 0,05 sehingga data
pretest kemampuan berpikir kritis memiliki varian yang
homogen. Nilai signifikansi data posttest kemampuan
berpikir kritis diperoleh 0,159 > taraf signifikansi 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest
kemampuan berpikir kritis memiliki varian yang
homogen. Uiji asumsi klasik selanjutnya adalah uji
linearitas. Ringkasan hasil uji linearitas disajikan pada
Tabel 5 berikut,

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Kemampuan Berpikir Kritis

Df Mean F Sig.
Square
Between _ (Combined) 4860,165 8 607,521 6.168 .797
Groups Linearity 4326,400 1 4326,400 43,922 .016
Posttest Deviation from 533,765 7 76,252 774 612
_MK>* Linearity
Pretest
_MK Within Groups 5023,568 51 98,501
Total 9883,733 59

Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis
menunjukkan nilai signifikansi linearity sebesar 0,016 <
dari taraf signifikansi 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linier posttest dengan
pretest data kemampuan berpikir kritis. Asumsi
linearitas di dukung oleh nilai signifikansi deviation
from linearity yakni 0,612 > 0,05 yang berarti bahwa
tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari pola
linearitas data kemampuan berpikir kritis. Asumsi
linearitas nilai kemampuan berpikir kritis disimpulkan
telah terpenuhi, sehingga analisis data dapat
dilanjutkan. Hasil ini juga di dukung oleh penyajian
data dalam bentuk scatter plot yang memperlihatkan
pola linier antara data pretest dan posttest kemampuan
berpikir kritis. Hasil scatter plot disajikan pada Gambar
1 berikut,

SCATTER PLOT KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS

POSTTEST
IS
S)

o] 10 20 30 40 50 60 70
PRETEST

Gambar 1. Scatter Plot Kemampuan Berpikir Kritis

Adapun scatter plot (diagram sebar) data
kemampuan berpikir kritis yang dibuat dalam uji
linearitas adalah untuk melihat pola hubungan antara
data pretest dan posttest linier secara visual. Pada
penelitian ini data kemampuan berpikir kritis
menunjukkan pola garis lurus yang berarti data prefest
dan posttest dikatakan linier., sehingga dapat

1041



Journal of Classroom Action Research

August 2025, Volume 7, Issue 3, 1038-1046

dilanjutkan dengan wuji hipotesis yang dilakukan
dengan metode statistik parametrik yaitu analisis
kovarian.

Selanjutnya yaitu uji hipotesis menggunakan
analisis kovarian. Uji hipotesis dalam penelitian ini
dianalisis dengan SPSS 0.25 for windows. Hasil analisis
data kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < dari 0,05, sehingga
disimpulkan bahwa H0 yang menyatakan tidak

terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis pada
siswa kelas X SMA Negeri 6 Mataram tahun 2025,
ditolak dan Ha yang menyatakan terdapat pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA
Negeri 6 Mataram diterima. Ringkasan hasil uji analisis
kovarian kemampuan berpikir kritis disajikan pada
Tabel 6, berikut.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Analisis Kovarian Kemampuan Berpikir Kritis

Type 1l Sum Df Mean F Sig. Partial Eta
of Square Squared
Squares
Corrected Model 8931,963? 2 4465,982 267,461 ,000 ,904
Intercept 1742,136 1 1742,136 104,334 ,000 ,647
KELAS 4605,563 1 4605,563 275,820 ,000 ,829
Error 951,770 57 16,698
Total 196256,000 60
Corrected Total 9883,733 59

. Berdasarkan hasil penelitian, nilai Partial Eta
Squared sebesar 0,829 pada variabel kelas menunjukkan
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
memberikan  pengaruh  yang besar terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini sesuai dengan
interpretasi ukuran efek (effect size) menurut Cohen
(1992), nilai > 0,14 dikategorikan sebagai large effect.
Sebagai pendukung atas kesimpulan penelitian ini,

maka disajikan hasil perbandingan rata- rata kelas
ekperimen dan kelas kontrol yang belajar
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

dan kelas kontrol yang Dbelajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Ringkasan hasil rata- rata
terkoreksi data kemampuan berpikir kritis disajikan
pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Ringkasan Hasil Rata- Rata Terkoreksi Kemampuan Berpikir Kritis

Perlakuan Mean Std Error Lower Bund Upper Bound
Eksperimen 64,584 ,750 63,083 66,086
Kontrol 46,8822 ,750 45,381 48,38

Berdasarkan hasil rata- rata terkoreksi pada
Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai rata- rata terkoreksi
kelas eksperimen yakni 64,584 lebih tinggi dari rata-
rata terkoreksi kelas kontrol yaitu 46,882. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang menerima perlakuan
model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi daripada
siswa kelas kontrol yang dengan pembelajaran
konvensional.

Hasil analisis data kemampuan berpikir kritis
siswa diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 33,066
untuk pretest dan 63,2 untuk rata-rata posttest.
Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 26,133
untuk pretest dan 48,266 untuk rata- rata nilai posttest.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Rata- rata
terkoreksi siswa yang menggunakan model inkuiri
terbimbing lebih besar dibandingkan rata- rata
terkoreksi siswa yang diajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional., disajikan pada (Gambar
2).
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Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis

70 63,2

60

0 48,26

40
33,06

eksperimen

M Pretest
30 26,13

20
10
0

kontrol

Posttest

Gambar 2. Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis
Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing
meningkatkan  keaktifan = siswa  saat  proses
pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat ketika siswa
mencari informasi dengan diskusi dan menyelesaikan
masalah yang diberikan dalam materi perubahan dan
pelestarian lingkungan. Pembelajaran dengan inkuiri
terbimbing ini dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah (Hakim et al, 2023). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan fasilitas
kepada siswa untuk melakukan aktivitas ilmiah
melalui pertanyaan- pertanyaan yang mengarahkan
pada kegiatan diskusi (Wafiroh, 2020). Melalui
kegiatan penelitian dan diskusi yang dipandu oleh
guru, siswa didorong untuk mencari informasi,
menganalisis data dan mengintegrasikan pengetahuan
mereka (Widya et al., 2023). Selaras dengan penelitian
Farkhan et al, (2025) yang menyatakan bahwa dengan
diskusi kelompok siswa dapat meningkatkan
pemahamannya dan memberdayakan proses berpikir
kritis. Pembelajaran  inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menemukan solusi melalui proses berpikir.

Model pembelajaran  inkuiri terbimbing
memiliki hubungan erat dengan pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model ini

mendorong siswa untuk berpikir mendalam, berani
mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan,
serta mencari dan menguji solusi dari permasalahan
yang diberikan secara sistematis dan logis (Agista et al.,
2023). Siswa juga diarahkan untuk melakukan evaluasi
dan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
mereka jalani. Fokus utama dari model ini adalah
keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep
melalui penyelidikan yang terstruktur, baik secara
individu maupun kelompok, sehingga kemampuan
berpikir kritis berkembang secara sistematis, logis, dan
analitis (Afiyyah et al., 2025).

Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing
terdiri dari orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji

hipotesis, dan membuat Kesimpulan (Hidayatussani et
al., 2020). Tahapan ini secara langsung mendukung
indikator =~ kemampuan berpikir  kritis, seperti
mengidentifikasi masalah, menyusun hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis data secara Kkritis,
serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil
penyelidikan (Sonia et al., 2023. Sintaks pertama yaitu
“Orientasi”, dimana guru menumbuhkan minat, rasa
ingin tahu dan kesiapan siswa terhadap materi
pembelajaran dengan menyajikan konteks yang relevan
dengan kehidupan dan lingkungan siswa. Pada tahap
ini guru juga membagi siswa ke menjadi beberapa
kelompok inkuiri kemudian mengidentifikasi masalah
yang diajukan oleh guru (Ana & Siti, 2024).
Selanjutnya yaitu merumuskan masalah, siswa akan
mengembangkan pertanyaan atau rumusan masalah
dari fenomena yang disajikan. Siswa akan
mengklarifikasi informasi, mengorganisasi ide yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
menyusun permasalahan secara logis (Nazifa et al.,
2025). Pada tahap ini guru membantu dan mendorong
peserta didik untuk merumuskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan masalah atau merespon
pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan yang
dilontarkan siswa akan dikembangkan Bersama- sama
untuk menjadi suatu pertanyaan ilmiah (Hadistia et al.,
2024).

Tahap  selanjutnya yaitu  merumuskan
hipotesis, pada tahap ini siswa akan mengembangkan
kemampuan dalam memprediksi secara logis dan
menyusun argumentasi awal, tahap ini merupakan
proses untuk berpikir dedukatif (Harahap et al., 2021).
Wahyuni et al., 2022, menyatakan bahwa pada tahap ini
siswa melaksanakan langkah- langkah pemecahan
masalah, mengumpulkan data, dan menyusun
hipotesis berdasarkan pengetahuan fenomena yang
telah telah dialami. Tahapan berikutnya yaitu
mengumpulkan data pada tahap ini siswa
mengumpulkan informasi untuk menguji hipotesis
yang dibuat sebelumnya (Indawati & Sukarmin).

Tahap kelima yaitu menguji hipotesis, siswa
menelaah hipotesis yang dibuat dengan hasil
eksperimen yang telah dilakukan. Pada tahap ini siswa
menguji hipotesis menggunakan informasi ataupun
pengetahuan yang telah didapatkan sebelumnya.
Tahap  terakhir yaitu membuat kesimpulan,
berdasarkan penemuan data dan uji hipotesis maka
siswa mampu menarik kesimpulan dan menjelaskan
hasil yang dapat diperkuat dengan uji literatur. Proses
ini dapat mengasah kemampuan siswa dalam
mengevaluasi dan menganalisis sumber informasi
(Yusefiani et al., 2025). Tahapan ini melibatkan analisis
logis serta refleksi terhadap kebenaran hipotesis
(Saiyya, 2024). Kemudian tahap terakhir yaitu
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membuat Kesimpulan, hal ini dapat melatih siswa
untuk Menyusun argument akhir, menilai secara
menyeluruh serta menyampaikan Kesimpulan yang
logis dan sistematis, kegiatan ini juga menumbuhkan
kepercayaan diri dalam berargumentasi (Serlly, 2022).
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
membuat siswa berperan aktif, belajar secara mandiri
dalam memecahkan suatu permasalahan yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
(Wulandari et al., 2022). Sehingga siswa mampu
merencanakan strategi belajar dan mengevaluasi proses

belajar yang dapat meningkatkan kemamapuan
berpikir  kritis. Hal ini dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan

memungkinkan siswa menjadi pemikir yang aktif
(Hayati et al., 2019). Kelebihan pembelajaran inkuiri
terbimbing yaitu membentuk dan mengembangkan “sel
-concept” pada diri siswa, membantu dalam
menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru, mendorong siswa untuk berpikir
dan bekerja keras atas inisiatifnya sendiri, bersikap
obyektif, jujur, dan terbuka, dan mendorong siswa
untuk berpikir dalam merumuskan hipotesisnya
sendiri (Jundu et al, 2020). Bangun et al., (2019)
menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing memiliki kelebihan salah satunya
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
Bahasa, membaca, dan keterampilan sosial.
Keunggulan model pembelajaran inkuiri terbimbing
diantaranya yaitu siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran, memicu keingintahuan dan mampu
untuk memecahkan suatu permasalahan (Nurdini ef al.,
2022).

Syarifuddin dan Martini menyatakan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Azizah & Rosdiana, (2022) menyatakan bahwa,
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara
signifikan. Sarumaha & Darmawan (2022) menyatakan
bahwa, model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
salah satu pembelajaran yang dapat membantu siswa
untuk mengembangkan penguasaan konsep dan
kemapuan berpikirnya Model pembelajaran ini
menjadikan siswa dapat menyimpulkan penemuannya
dengan keyakinan yang tinggi. Antusisasme siswa
dalam menyampaikan hipotesis menunjukkan siswa
berlomba dalam menyampaikan pemikirannya. Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing sangat relevan wuntuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan pada
lingkup sampel yang terbatas pada dua kelas yaitu satu
kelas eksperimen dan kontrol , sehingga hasil ini belum

mencerminkan karakteristik peserta didik secara
keseluruhan, penelitian lanjutan disarankan melibatkan
beberapa sampel supaya diperoleh hasil yang lebih
baik dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X SMA Negeri 6 Mataram dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < taraf signifikansi 0,05 dan
nilai rata-rata terkoreksi kelas eksperimen lebih besar
64,584 lebih besar dari nilai rata - rata terkoreksi kelas
kontrol sebesar 46,882. Hal ini karena tahapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu menjadikan
kelas lebih aktif dan interaksi sehingga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini dapat
mendorong guru untuk mengadopsi inkuiri terbimbing
sebagai model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran.
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